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Abstrak

‘Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, seperti belum mengenal huruf hijaiyah dengan
baik, kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf, dan kurang tepat dalam menerapkan hukum
tajwid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur'an siswa di MIN 20 Aceh Besar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian
ditentukan menggunakan Teknik purposive sampling, Adapun subjek penelitian ini kepala
sckolah, 2 orang guru Al-Qur’an Hadis dan 6 siswa yang masih kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi.
Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode talaqqi menjadi metode utama yang digunakan guru dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Selain itu, guru juga menerapkan bimbingan individual,
pembiasaan membaca Al-Qur’an, penggunaan media sederhana, serta program tahsinul Qur’an.
Kesulitan membaca Al-Qur’an siswa dipengaruhi oleh kurangnya pembiasaan membaca di
rumah dan minimnya pendampingan orang tua. Penelitian ini berimplikasi bahwa metode
pembelajaran yang tepat dan dukungan lingkungan belajar yang baik dapat membantu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap.

Kata Kunci: metode pembelajaran, ALQur'an Hadis, kesulitan membaca Al-Qur'an, metode talagqi.
Abstract

The ability to read Qut’an is a basic skill that students must possess in learning Al-Qur’an Hadith.
However, in reality, there are still students who experiencedifficulties in reading the Qur’an, such
as not recognizing hijaiyah letters properly, making mistake in pronouncing the makhraj of
letters, and being inaccurate in applying tajwid rules. This study aims to analyze the Al-Qur’an
Hadith learning methods in o The ability to read the Qur’an is a basic skill that students must
possess in learning Al-Qur’an Hadith. However, in reality, there are still students who experience
difficulties in reading the Qur’an, such as not recognizing hijaiyah letters properly, making
mistakes in pronouncing the makhraj of letters, and being inaccurate in applying tajwid rules.
This study aims to analyze the Al-Qur’an Hadith learning methods in overcoming students
difficulties in reading the Qur’an at MIN 20 Aceh Besar. This study employed a qualitative
approach with a descriptive research type. The research subjects were determined using a
purposive sampling technique. The subjects consisted of school principal, 2 Al-Qur’an Hadith
teachers and 6 students who still experienced difficulties in reading the Qut’an. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation. The data were
analyzed using descriptive qualitative analysis techniques. The results showed that the talaqqi
method was the main method used by teachers to help students overcome difficulties in reading
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the Qur’an. In addition, teachers also implemented individual guidance, habituation of Qur’an
reading, the use of simple learning media, and tahsinul Qur’an programs. Students’ difficulties
in reading the Qur’an were influenced by the lack of reading practice at home and minimal
parental assistance. This study implies that appropriate learning methods and supportive learning
environments can help improve students’ Qur’an reading skills gradually.

Keywords: fearning methods, Qur'an Hadith, difficulties in reading the Qur'an, talaqqi method.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik, terutama dalam menanamkan nilai-nilai
religius sejak usia dini. Salah satu aspek utama dalam Pendidikan Agama Islam
adalah pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang bertujuan tidak hanya memberikan
pemahaman terhadap ajaran Islam, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. Kemampuan membaca Al-Qur’an
menjadi keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah sebagai landasan dalam memahami ajaran Islam secara lebih luas.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an tidak hanya berfokus pada pengenalan
huruf hijaiyah, tetapi juga mencakup penguasaan makhraj, sifat huruf, dan penerapan
hukum tajwid secara tepat. Oleh karena itu, proses pembelajaran membutuhkan
metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa. Pemilihan
metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa lebih mudah memahami
bacaan Al-Qur’an dan meningkatkan kelancaran membaca (Ismail, 2020). Namun,
dalam praktiknya masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan membaca Al-
Qur’an, baik dari segi kelancaran membaca, ketepatan pengucapan huruf, maupun
penerapan tajwid.

Kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa sekolah dasar merupakan
permasalahan yang cukup kompleks karena dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kurangnya rasa
percaya diri, serta rendahnya kebiasaan membaca Al-Qur’an. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi kurangnya dukungan lingkungan keluarga, keterbatasan
pendampingan orang tua, serta metode pembelajaran yang kurang bervariasi
(Hidayah, 2021). Fauziah (2023) menjelaskan bahwa kurangnya pembiasaan
membaca Al-Qur’an di rumah menjadi salah satu penyebab utama rendahnya
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu
siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang
diterapkan guru.

Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran menjadi salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan siswa. Metode pembelajaran yang monoton
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dan terlalu berpusat pada guru dapat menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang
termotivasi dalam belajar. Sebaliknya, metode pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan siswa secara langsung akan membantu menciptakan suasana belajar yang
lebih efektif dan menyenangkan. Berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an seperti
metode talaqqi, iqra’, dan tilawati telah banyak digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an karena dinilai mampu membantu siswa belajar membaca secara bertahap dan
sistematis (Rahman & Anwar, 2020). Selain itu, penggunaan metode yang variatif
juga dapat membantu guru menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa
yang berbeda-beda.

Peran guru dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis juga sangat penting. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator
yang mampu membimbing siswa sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Guru
dituntut mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, memberikan motivasi
belajar, serta memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan praktik langsung dan bimbingan individual lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dibandingkan pembelajaran
satu arah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an.

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an dipengaruhi oleh pembiasaan membaca dan
adanya pendampingan yang berkelanjutan. Penelitian oleh Maulida dan Fitriani
(2021) menyebutkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an secara rutin mampu
membantu siswa meningkatkan kelancaran membaca dan memperbaiki pengucapan
huruf hijaiyah. Sementara itu, penelitian oleh Nurhayati (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan metode talagqi memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa karena siswa dapat mencontoh langsung bacaan guru
secara berulang.

MIN 20 Aceh Besar sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar berbasis
Islam memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an, seperti kurang lancar
membaca, kesalahan dalam pengucapan huruf hijaiyah, dan kurang tepat dalam
penerapan tajwid. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal,
sekolah juga memiliki program tahsinul Qur’an yang dilaksanakan secara rutin setiap
hari Sabtu sebagai bagian dari kegiatan bakat minat siswa. Program tersebut
bertujuan membantu siswa belajar membaca Al-Qur’an secara lebih terarah melalui
bimbingan individual dan pembiasaan membaca secara bertahap.
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Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya kajian mengenai metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an
siswa. Penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana metode
pembelajaran diterapkan, bentuk kesulitan membaca Al-Qur’an yang dialami siswa,
serta berbagai upaya yang dilakukan guru dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan
kondisi pembelajaran di lapangan, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai
dinamika pembelajaran Al-Qur’an Hadis di sekolah dasar Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang digunakan guru dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di MIN 20 Aceh Besar. Penelitian ini
juga bertujuan mengidentifikasi bentuk kesulitan membaca Al-Qur’an yang dialami
siswa serta mengkaji berbagai upaya yang dilakukan guru dalam membantu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan data yang mendalam dan
kontekstual sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di MIN 20 Aceh Besar. Penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi secara alamiah melalui
pengamatan langsung terhadap situasi di lapangan (Moleong, 2021). Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai metode
pembelajaran yang digunakan guru serta berbagai kesulitan yang dialami siswa
dalam membaca Al-Qur’an.

Penelitian dilaksanakan di MIN 20 Aceh Besar. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan membaca Al-Qur’an serta adanya program pendukung pembelajaran Al-
Qur’an, seperti kegiatan tahsinul Qur’an yang dilaksanakan secara rutin di sekolah.

Subjek penelitian terdiri atas Kepala Sekolah, dua orang Guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadist dan enam orang siswa yang masih mengalami kesulitan membaca
Al-Qur’an. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan
penelitian (Sugiyono, 2022). Guru dipilih karena terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa dipilih karena mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an sehingga dianggap mampu memberikan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi dilakukan secara langsung terhadap
proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis untuk mengetahui metode pembelajaran yang
digunakan guru dan respon siswa selama pembelajaran berlangsung. Wawancara
dilakukan secara semi terstruktur kepada guru dan siswa guna memperoleh informasi
mengenai kesulitan membaca Al-Qur’an serta upaya guru dalam mengatasinya. Data
penelitian juga diperkuat dengan dokumentasi berupa perangkat pembelajaran, foto
kegiatan, dan catatan hasil belajar siswa (Hardani et al., 2020).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human
instrument) yang berperan langsung dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Selain itu, peneliti juga menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara
sebagai instrumen pendukung agar proses pengumpulan data lebih sistematis dan
terarah.

Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan
menggambarkan dan menafsirkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
secara sistematis. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai
metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an siswa (Miles, Huberman, & Saldana, 2019).

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik
dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain
itu, peneliti juga melakukan member check kepada informan untuk memastikan data
yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 20 Aceh Besar yang merupakan salah satu
lembaga pendidikan berciri khas islam yang berada di Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar. Madrasah ini memiliki sejarah panjang dalam perkembangan
pendidikan islam di Aceh dan menjadi salah satu lembaga pendidikan yang tumbuh
dari semangat swadaya masyarakat. Sejak berdiri pada tahun 1944 hingga tahun
2024, MIN 20 Aceh Besar telah mengalami perkembangan yang sangat
signifikan,baik dari segi kelembagaan , manajemen, maupun kualitas pendidikan.
Keberadaan MIN 20 Aceh Besar menunjukkan kuatnya dukungan masyarakat
terhadap pendidikan islam. Hal ini terlihat dari sejarah pendiriannya yang berasal
dari swadya masyarakat hingga berkembang menjadi madrasah negeri yang berada
dibawah Kementerian Agama. Dengan pengalaman sejarah yang panjang dan
pergantian kepemimpinan yang terus membawa pembaruan, MIN 20 Aceh Besar
menjadi salah satu madrsah yang memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, pengetahuan, dan nilai-nilai keislaman peserta didik di Kabupaten Aceh
Besar.

Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang Diterapkan guru
682



Afiati

Tradisi Organisasi Pesantren

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist dikietahui bahwa
mietodie piembielajaran yang dominan digunakan dalam miengatasi kiesulitan miembaca
Al-Qur’an siswa di MIN 20 adalah mietodie talaqqi. Mietodie ini dilakukan diengan cara
guru miembaca tierliebih dahulu ayat Al-Qur’an kiemudian siswa miengikuti dan
mienirukan bacaan tiersiebut siecara langsung. Metode ini sesuai dengan kesulitan yang
di alami siswa yang mana meraka belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik, masih ada
kesalahan dalam pengucapan huruf, dan kurang tepat dalam menerapkan hukum tajwid.
Sehingga dengan di terapkan nya metode ini siswa lebih mudah memahami cara
meembaca al-quran yang baik dan benar. Dalam pienierapannya, guru liebih
miemfokuskan pada pierbaikan bacaan siswa siebielum siswa diarahkan pada hafalan ayat.
(Wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist Bapak Igbal, Senin, 4 Mei 2026, 10:55)

Guru Al-Qur’an Hadis Bapak Igbal mienjielaskan bahwa:
“Kalau dari bapak mienggunakan mietodie talaqqi, yaitu diengan miempierhatikan dulu
tahsinnya. Jadi anak tidak langsung mienghafal, tietapi dipierbaiki dulu bacaannya. Anak
yang bielum lancar miembaca Al-Qur’an dibimbing diengan cara miendiengar bacaan
guru tierliebih dahulu, kariena ada siebagian anak yang liebih ciepat miemahami kalau
miendiengar langsung.” : (Wawancara guru Al-Qur’an Hadist Bapak Igbal, Senin, 4 Mei
2026, 10:46)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, metode talaqqi digunakan guru karena
dianggap mampu membantu siswa yang masih mengalami kesulitan membaca Al-
Qur’an, terutama dalam pengucapan makhraj huruf dan kelancaran membaca. Melalui
metode ini, siswa dapat mendengar langsung contoh bacaan yang benar dari guru
kemudian menirukannya secara berulang. Proses tersebut membantu siswa lebih mudah
memahami pelafalan huruf hijaiyah dan memperbaiki kesalahan bacaan secara bertahap.
(Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Bapak Igbal, Senin, 4 Mei 2026, 10:46)

Selain itu, penerapan metode talaqqi juga membuat siswa lebih fokus dan percaya
diri saat membaca Al-Qur’an karena guru memberikan bimbingan langsung kepada
siswa yang mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi, beberapa siswa mulai
menunjukkan peningkatan dalam kelancaran membaca setelah diberikan latihan
membaca secara berulang menggunakan metode talaqqi.

Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul menjelaskan:

“D1 kielas ada siswa yang sudah lancar miembaca Al-Qur’an dan ada juga yang
bielum lancar. Jadi biasanya dipisahkan dulu supaya yang bielum bisa miembaca liebih
mudah dibimbing. Anak-anak yang masih kiesulitan diajarkan pierlahan mulai dari
piengienalan huruf, miembaca suku kata, sampai miembaca ayat piendiek.” (Wawancara
dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 11:20)

Piernyataan tiersiebut mienunjukkan bahwa guru tidak mienyamaratakan prosies
piembielajaran kiepada sieluruh siswa. Guru bierupaya mienyiesuaikan mietodie
piembielajaran diengan kiemampuan siswa agar siswa yang masih miengalami kiesulitan
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miembaca tietap dapat miengikuti piembielajaran diengan baik. Piendiekatan siepierti ini
miembierikan kiesiempatan kiepada siswa untuk bielajar siesuai diengan tingkat
kiemampuan mierieka.

Bierdasarkan hasil obsiervasi, guru tierlihat aktif miembimbing siswa dalam
miembaca Al-Qur’an sielama prosies piembielajaran. Tidak hanya mienjielaskan di diepan
kielas, guru juga miendampingi siswa siecara individual untuk miempierbaiki kiesalahan
bacaan, siepierti makhraj huruf dan panjang piendiek bacaan, diengan miembierikan
contoh bacaan yang benar kiemudian mieminta siswa miengulanginya siecara pierlahan.

Piembielajaran dimulai diengan doa biersama, dilanjutkan diengan kiegiatan
miembaca Al-Qur’an siecara biergiliran. Siswa yang miengalami kiesulitan dipanggil
siecara khusus agar liebih mudah dibimbing langsung olieh guru. Sielain mietodie talaqqi,
guru juga miemanfaatkan kartu huruf hijaiyah untuk miembantu siswa miengienal huruf
dan bunyinya, sichingga siswa liebih aktif dan antusias dalam piembielajaran. (Wawancara
Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 11:20)

Siecara umum, suasana kielas bierlangsung kondusif dan intieraktif. Guru tidak
hanya mienyampaikan matieri siecara satu arah, tietapi juga miembieri ruang bagi siswa
untuk biertanya dan miengulang bacaan. Sikap sabar guru dalam miembimbing siswa
yang masih tierbata-bata miembuat mierieka liebih piercaya diri saat miembaca di diepan
kielas.

Tiemuan pienielitian ini mienunjukkan bahwa mietodie talaqqi yang ditierapkan
guru cukup lefiektif dalam miembantu siswa miengatasi kiesulitan miembaca Al-Qur’an.
Mietodie tiersiebut miembierikan kiesiempatan kiepada siswa untuk miendiengar contoh
bacaan siecara langsung sichingga siswa liebih mudah miemahami pielafalan huruf dan
hukum tajwid. (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Bapak Igbal, Senin, 4 Mei
2026, 11:50).

Hal ini siejalan diengan piendapat Rahman dan Anwar (2020) yang mienyatakan
bahwa mietodie talaqqi iefiektif digunakan dalam piembielajaran Al-Qur’an kariena
miembantu siswa miemahami bacaan mielalui prosies miendiengar dan mienirukan siecara

langsung.

Bentuk Kesulitan Membaca Al-Qur’an yang Dialami Siswa

Bierdasarkan hasil pienielitian, kiesulitan miembaca Al-Qur’an yang dialami siswa
di MIN 20 Acieh Biesar cukup bieragam, siepierti kiesulitan miengienal huruf hijaiyah,
kiesalahan makhraj, kietidaktiepatan panjang piendick bacaan, sierta kurangnya
kielancaran miembaca.

Hasil wawancara diengan guru Al-Qur’an Hadis mienunjukkan bahwa siebagian
siswa bielum miengienal huruf hijaiyah diengan baik akibat kurangnya piembiasaan
miembaca di rumah dan minimnya piendampingan orang tua. Hal ini siejalan diengan
(Ramadhani, 2023) yang mienyatakan bahwa lingkungan kieluarga bierpiengaruh
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tierhadap kiebiasaan miembaca Al-Quran anak. Guru Al- Quran hadist NF
mienyampaikan bahwa:

“Ada anak yang di rumah kurang bielajar miengaji, jadi kietika di sickolah mierieka
masih bielum miengienal huruf hijaiyah. Akhirnya harus diajarkan lagi dari awal mulai
dari piengienalan huruf.” (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin,
4 Mei 20206, 12:05).

Sielain itu, siswa juga miengalami kiesulitan miembiedakan huruf yang bientuknya
mirip sieplerti “tsa”, “sa”, dan “syin”, kariena bielum miemahami makhraj dan bientuk
huruf diengan baik. Biebierapa siswa juga masih miembaca tierbata-bata, kurang piercaya
diri, dan ciendierung miembaca pielan, yang mienunjukkan adanya faktor psikologis
dalam kiesulitan miembaca. (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Ruki, Senin,
4 Mei 20206, 12:15).

Guru juga mieniekankan bahwa kurangnya piembiasaan di rumah mienjadi faktor
utama, kariena siebagian orang tua mienyierahkan siepienuhnya piembielajaran kiepada
sickolah. Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul mienyampaikan bahwa:

“Kalau anak hanya bielajar di sickolah saja tanpa diulang lagi di rumah, biasanya
plerkiembangannya liebih lambat. Jadi siebienarnya pierlu kierja sama juga diengan orang
tua supaya anak tierbiasa miembaca Al-Qur’an di rumah.” (Wawancara dengan Guru Al-
Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 12:20).

Hasil wawancara siswa mienunjukkan bahwa siebagian biesar jarang miembaca
Al-Qur’an di rumah kariena liebih banyak biermain, sichingga hanya miembaca saat di
sickolah atau di tiempat miengaji. Hal ini mienyiebabkan kiemampuan miembaca
bierkiembang liebih lambat. Obsiervasi juga mienunjukkan adanya pierbiedaan
kiemampuan antar siswa; yang tierbiasa miengaji di rumah liebih lancar dan piercaya diri,
siedangkan yang tidak tierbiasa liebih lambat dalam miembaca. (Wawancara dengan Guru
Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 12:20).

Siecara kiesieluruhan, kiesulitan miembaca Al-Qur’an dipiengaruhi olich faktor
intlernal siepierti riendahnya motivasi, kurang piercaya diri, dan kiemampuan dasar
miembaca, sierta faktor iekstiernal siepierti kurangnya dukungan orang tua dan minimnya
plembiasaan di rumah. Hal ini siejalan diengan piendapat Hidayah (2021) yang
mienyatakan bahwa kiemampuan miembaca Al-Qur’an dipiengaruhi olieh faktor

psikologis, lingkungan kieluarga, dan intiensitas latthan miembaca siswa.

Upaya Guru dalam Miengatasi Kiesulitan Miembaca Al-Qur’an Siswa

1. Siswa belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik
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Metode pembelajaran yang digunakan guru di MIN 20 Aceh Besar dalam
mengatasi siswa yang belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik adalah metode talaqqi.
Metode ini dilakukan dengan cara guru membaca terlebih dahulu ayat Al-Qur’an
kemudian siswa mengikuti dan menirukan bacaan tersebut secara langsung.Metode ini
efektif digunakan guru karena siswa dapat mendengar langsung contoh bacaan yang
benar dan dapat menirukannya secara berulang. Proses tersebut membantu siswa lebih
mudah memahami pelafalan huruf hijaiyah dan memperbaiki kesalahan bacaan secara
bertahap.Hasil penelitian menunjukkan setelah beberapa pertemuan siswa mulai
mengalami peningkatan dalam kelancaran membaca dan membedakan huruf hijaiyah

setelah diberikan Latihan membaca secara berulang menggunakan metode talaqqi.

Bierdasarkan hasil wawancara mendalam, guru juga mielakukan bierbagai upaya
biertahap yang disiesuaikan diengan kiemampuan siswa untuk miengatasi kiesulitan
miembaca Al-Qur’an. Salah satunya adalah bimbingan individual, mulai dari piengienalan
huruf hijaiyah, miembaca suku kata, hingga ayat piendiek siecara pierlahan. Jika tierjadi
kiesalahan bacaan, guru langsung miembieri contoh yang bienar dan mieminta siswa
miengulanginya sampai tiepat. (Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadist Ibu Nuzul,
Senin, 4 Mei 2026, 12:20).

2. kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf

Guru menggunakan metode talaqqi dan bimbingan individual dengan cara
memberikan contoh pelafalan huruf secara langsung kemudian meminta siswa
mengulanginya secara perlahan.

Metode tersebut membantu siswa mendengar dan mencontoh pengucapan
huruf yang benar sehingga siswa lebih mudah membedakan bunyi huruf hijaiyah
yang hampir sama.

Hasil penelitian menunjukkan setelah Guru mengajarkan siswa dalam
kesalahan pengucapan makharijul huruf melalui metode talaqqi, siswa mulai
mampu memperbaiki bacaan dalam pengucapan makhraj huruf dengan cara
mendengar dan mencontoh pengucapan bacaan secara tepat dari guru dan

Selain itu, guru juga membiasakan siswa membaca Al-Qur’an sebelum
pembelajaran dimulai secara rutin agar siswa lebih terbiasa dan mudah mengingat

bacaan. Guru turut menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui
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penggunaan media pembelajaran yaitu kartu huruf hijaiyah sehingga siswa lebih aktif

dan antusias dalam pembelajaran.

kurang tepat dalam menerapkan hukum tajwid

Guru menggunakan metode talaqqi, latthan membaca berulang, dan
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Metode tersebut
membantu siswa memahami penerapan tajwid secara langsung melalui contoh
bacaan guru dan latihan secara terus menerus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mulai mampu membaca Al-
Qur’an dengan lebih baik dan kesalahan dalam penerapan hukum tajwid mulai
berkurang secara bertahap, melalui metode talaqqi yaitu dengan cara siswa
mendengar bacaan yang baik dan benar dari guru lalu menirukannya secara berulang.

Upaya lain dilakukan melalui kerja sama dengan orang tua siswa agar
pembelajaran berlanjut di rumah. Guru menekankan pentingnya pengulangan materi
di rumah untuk mempercepat perkembangan kemampuan membaca siswa.

Dalam wawancara, guru menjelaskan bahwa: “Yang paling penting
sebenarnya kerja sama dengan orang tua. Anak tidak cukup belajar di sekolah saja,
tetapi harus diulang lagi di rumah supaya bacaannya lebih cepat berkembang.”
(Wawancara dengan guru Al-Quran Hadist Ibu Nuzul, Senin, 4 Mei 2026, 12:08).

Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara mendalam yang
dilakukan di MIN 20 Aceh Besar, “sekolah juga memiliki program mingguan Bakat
Minat, khususnya kegiatan tahsinul Qur’an setiap hari Sabtu. Kegiatan ini
membimbing siswa secara individual dalam membaca Al-Qur’an dengan
memperhatikan pengucapan huruf hijaiyah, kelancaran, dan tajwid, sehingga
menjadi upaya pembelajaran yang lebih terarah dan intensif”. (Wawancara dengan
Guru Al-Qur’an Hadist Bapak Igbal, Senin, 4 Mei 2026, 11:50).

Selain itu, guru menerapkan pembelajaran bertahap dengan mengenalkan
bacaan sederhana terlebih dahulu, seperti satu suku kata, kemudian meningkat ke

bacaan yang lebih panjang. Siswa diminta mengulang secara berulang hingga mampu
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membaca dengan benar, lalu diarahkan untuk mengulang kembali di rumah bersama
orang tua agar perkembangan kemampuan membaca lebih optimal.

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa guru telah
mengupayakan berbagai strategi seperti metode talaqqi, bimbingan individual,
pembiasaan membaca, media sederhana, serta kerja sama dengan orang tua. Upaya
ini berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
meskipun masih terdapat beberapa kendala.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran interaktif, pembiasaan membaca, dan pendampingan intensif dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara bertahap. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada metode guru,

tetapi juga dukungan lingkungan belajar dan keterlibatan orang tua.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 20 Aceh Besar, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki peranan penting
dalam membantu mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa. Metode talaqqi
menjadi metode yang paling dominan digunakan guru karena dinilai efektif dalam
membantu siswa memahami pelafalan huruf hijaiyah, makhraj, dan tajwid melalui
proses mendengar dan menirukan bacaan secara langsung. Selain itu, guru juga
menerapkan bimbingan individual, pembelajaran bertahap, pembiasaan membaca
Al-Qur’an, serta program tahsinul Qur’an sebagai upaya meningkatkan kemampuan
membaca siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca Al-Qur’an yang dialami
siswa meliputi belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik, kurang tepat dalam
pengucapan makhraj huruf, serta kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an.
Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di
rumah dan minimnya pendampingan dari orang tua. Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran
yang digunakan guru, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan belajar dan

keterlibatan orang tua dalam mendampingi siswa.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan sekolah
dalam mengembangkan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan kajian yang lebih luas terkait penggunaan media
pembelajaran atau program pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inovatif untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Peneliti juga menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak MIN 20 Aceh Besar, Kepala Sekolah, Guru Al-
Qur’an Hadist, Siswa dan seluruh informan yang telah memberikan dukungan

sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.
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